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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

SMP N 2 Banyudono terletak di Jalan Jembungan, &dono, Boyolali.
Walaupun tempatnya berada di tengah pedesaan] tetalitasnya tidak jauh
berbeda dengan sekolah-sekolah lain yang ada #obtaan. Terbukti fasilitas
yang ada di sekolah tersebut sudah memadai memumambelajaran. Ada
laboraturium komputer, laboraturium IPA, laboratoni bahasa, dan sebagian
ruang kelas juga sudah dilengkapi dengan LCQuid Crystal Display)untuk
menunjang pembelajaran di kelas.

Pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia kepsa bertujuan
untuk memberikan kemampuan berbahasa Indonesia parg dan benar.
Kemampuan berbahasa ada empat keterampilan, yeitwaknpilan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Dengan menguasgate keterampilan
tersebut diharapkan siswa dapat melakukan komunikdesa Indonesia secara
lisan maupun tulisan. Namun, dalam penelitian ir@ngditi memusatkan
penelitiannya pada keterampilan menulis.

Keterampilan menulis siswa kelas VII F SMP NegeBaghyudono sudah
cukup baik, namun masih perlu latihan lagi. Pad# s#enulis karangan, siswa
kurang memperhatikan ejaan dan ketidakbakuan katag ydigunakan.

Kebanyakan mereka menulis tidak memperhatikan &lltbrsebut sehingga



tulisan mereka masih banyak mengalami kesalahatatea pada penulisan tanda
baca, pemakaian huruf, dan pemakaian kata.

Di dalam dunia pendidikan menulis akan tetap begdnasebab menulis
membantu seseorang berpikir lebih mudah. Nuruddi@2 4) mengemukakan
menulis adalah segenap rangkaian Kkegiatan seseodaigm rangka
mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melahsisé tulis kepada
orang lain agar mudah dipahami. Tarigan (2008:4&2pendapat bahwa menulis
adalah menemukan atau melukiskan lambang-lambangfik gr yang
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami olehraegesehingga orang lain
dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kataaka memahami bahasa
dan gambaran grafik itu.

Kemampuan menulis penting untuk dimiliki atau dikaiaoleh siswa SMP
sebagai penanaman dasar menulis ke jenjang yarly fielggi. Berdasarkan
kemampuan yang lain, kemampuan menulis menuntuwasismituk membangun
pemahaman tentang cara menulis. Artinya, siswa I8ekblenengah Pertama
dituntut untuk mampu menggunakan ejaan, kosa lsmda mampu membuat
kalimat dan menghubungkan kalimat dalam satu pafagsuai dengan tingkat
kemampuan siswa SMP.

Sebuah tulisan yang baik adalah tulisan yang meradgun ejaan yang
benar. Menurut Arifin dan Tasai (2008: 164) ejadalah keseluruhan peraturan
bagaimana melambangkan bunyi ujaran dan bagaimarmngan antara
lambang-lambang itu (pemisahan dan penggabungadalan suatu bahasa).

Keseluruhan peraturan bagaimana menggambarkan tapia@abang bunyi



ujaran dan bagaimana interelasi antara lambangdagbtu (pemisahannya,
penggabungannya) dan suatu bahasa disebut ejasucfidadkk, 2009: 91).

Kesalahan bahasa tulis yang terjadi pada siswat déifi@at saat guru
memberikan tugas untuk mengarang. Mengarang meanpeggiatan merangkai
kata-kata yang disusun berdasarkan tema yang tdigmtukan dengan
menggunakan bahasa yang baik dan benar. Namunatkamnya siswa masih
banyak kesalahan bahasa yang disebabkan oleh lkasgi@nerapan ejaan dan
penggunaan kata tidak baku. Kesalahan penggunahasdadalam proses
pembelajaran dapat mengganggu pencapian tujuarajoeag bahasa itu sendiri.
Jadi, alangkah baiknya jika kesalahan bahasa yal® sering dilakukan oleh
siswa harus dikurangi dan kalau bisa dihilangkan.

Melakukan analisis penulisan tanda baca, huruftéhpdan kata tidak
baku pada karangan siswa, itu merupakan salahcsayang dapat dilakukan
untuk mengurangi atau mengatasi kesalahan terdebnggan melakukan analisis,
dapat diketahui dan dipahami kesalahan-kesalahamgiaini dapat digunakan
sebagai umpan balik dalam proses pembelajaranubeyi

Dilihat dari batasan-batasan di atas diketahui Baba&anyak penilaian yang
diberikan terhadap pengajaran bahasa Indonesidames penggunaan ejaan dan
kata tidak baku pada karangan siswa belum mendasi yang memuaskan.
Begitu pentingnya kegiatan mengarang dan masih dbayp ketidaksesuaian
dalam penulisan maupun penggunaan bahasa Indoresjebaik dan benar pada

siswa, maka peneliti tertarik untuk menganalisiefflisan Tanda Baca, Huruf



Kapital, dan Kata Tidak Baku pada Karangan Siswea¥X¥&Il F SMP Negeri 2

Banyudono Tahun Ajaran 2013/2014".

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, ada dua masalah yahg gibahas dalam
penelitian ini.
1. Bagaimanakah penulisan tanda baca, huruf kapitalkdéa tidak baku pada
karangan siswa kelas VII F SMP Negeri 2 Banyudono?
2. Bagaimanakah analisis kesalahan penulisan tanda, bacuf kapital, dan
kata tidak baku yang terdapat pada karangan sislaa K1l F SMP Negeri 2

Banyudono.

C. Tujuan Penelitian
Ada dua tujuan penelitian ini yang ingin dicapai.
1. Mendeskripsikan penulisan tanda baca, huruf kapitah kata tidak baku
pada karangan siswa kelas VII F SMP Negeri 2 Baogad
2. Menjelaskan analisis kesalahan penulisan tanda bacaf kapital, dan kata
tidak baku yang terdapat pada karangan siswa kdlaE SMP Negeri 2

Banyudono.



Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan baik teoretis maupun fsak

Secara Teoretis

Secara teoretis penelitian ini bermanfaat untuk geerbangakn dan

mendukung teori yang sudah ada khususnya teorartgnpenulisan tanda

baca, huruf kapital, dan kata tidak baku pada kmmarsiswa.

Secara Praktis

1) Bagi siswa, penelitian ini sebagai acuan untuk mmyzdn pengetahuan
tentang penulisan ejaan pada karangan siswa.

2) Bagi pendidik, penelitian ini berguna untuk menambzengetahuan
tentang penulisan ejaan.

3) Bagi pembaca, penelitian ini sebagai sumber ilmwkimemperdalam

dan memperkaya pengetahuan.

Daftar Istilah

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu pessiikarangan, perbuatan,
dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang aelyan (sebab-
musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya).

Bahasa tidak baku adalah ragam bahasa yang cargugagran atau
penulisannya tidak memenuhi kaidah-kaidah standar.

Huruf kapital atau huruf besar adalah huruf yanaséidigunakan untuk
menuliskan huruf pertama kata awal kalimat, hureftgama tiap kata dari

nama orang, dan sebagainya.



d. Karangan adalah hasil mengarang; tulisan; ceritikel buah pena.
e. Tanda baca adalah tanda yang dipakai dalam sigé&am €seperti titik, koma,

titik dua, dan sebagainya).



